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SUMMARY 

 

DWI PUSPITA SARI. Effect of Giving Fermented Herbs in Drinking Water on  

Broiler Chicken Performance (Supervised by Dr. Rizki Palupi, S.Pt., M.P). 

 

This study aims to determine the effect of broiler chicken performance 

given a mixture of fermented herbs in drinking water. The research was carried 

out for 35 days at the Experimental Cage Laboratory of the Animal Husbandry 

Study Program, Department of Animal Technology and Industry, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. Experimental research with a completely 

randomized design was conducted using 60 DOC broiler chickens. The study 

used 4 treatments and 5 replications consisting of 0, 7.5, 10 and 12.5 ml/liter of 

fermented herbal medicine in drinking water. The observed variables were 

ration consumption, body weight gain and ration conversion. Data were 

analyzed by ANOVA and Duncan's test. The results of this study showed that 

the administration of fermented herbs in drinking water had no significant effect 

(P>0.05) on ration consumption, but significantly (P<0.05) on body weight gain 

and feed conversion of broiler chickens. The conclusion of this study is that the 

administration of herbs containing ginger, turmeric, temulawak, kencur and 

fermented garlic at a dose of 10 ml/liter of drinking water for broiler chickens 

can increase body weight gain and reduce ration conversion during 35 days of 

rearing. 

 

Keywords: Broiler chicken, performance, fermented herbs.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN   

 

DWI PUSPITA SARI. Pengaruh Pemberian Herbal Fermentasi Dalam Air 

Minum Terhadap Performa Ayam Broiler (Dibimbing oleh ibu Dr. Rizki 

Palupi, S.Pt., M.P)  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh performa ayam 

broiler yang diberi campuran herbal fermentasi dalam air minum. Penelitian 

dilaksanakan selama 35 hari di Laboratorium Kandang Percobaan Program Studi 

Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian eksperimental dengan Rancangan Acak 

Lengkap dilakukan menggunakan DOC ayam broiler sebanyak 60 ekor. 

Penelitian menggunakan 4 perlakuan dan 5 ulangan yang terdiri dari 0, 7,5, 10 

dan 12,5 ml/liter pemberian jamu fermentasi dalam air minum. Peubah yang 

diamati yaitu konsumsi rnsum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. 

Data dianalisa dengan ANOVA dan uji Duncan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian jamu fermentasi dalam air minum tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, tetapi berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan dan konversi ransum dari 

ayam broiler. Kesimpulan penelitian ini bahwa pemberian herbal yang 

mengandung jahe, kunyit, temulawak, kencur dan bawang putih yang 

difermentasi dengan dosis 10 ml/liter air minum ayam broiler dapat 

meningkatkan pertambahan bobot badan dan menurunkan konversi ransum 

selama pemeliharaan 35 hari. 

Kata Kunci: Ayam Broiler, performa, herbal fermentasi.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu jenis unggas yang dibudidayakan oleh mayoritas masyarakat 

indonesia adalah Ayam broiler. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Di 

Indonesia jumlah populasi Ayam Broiler selalu meningkat dari tahun ke tahun. 

Pada tahun 2019, populasi ayam broiler mencapai 3.137.707.479 ekor dan 

meningkat menjadi 3.169.805.479 ekor pada tahun 2020. Meningkatnya populasi 

ayam broiler sebanyak 32.097.648 dari tahun 2019 ke 2020 menunjukkan adanya 

kenaikan taraf populasi yang siginfikan yaitu mencapai 1,02% dengan harga jual 

yang terjangkau. Peningkatan populasi dari ayam broiler ini diharapkan mampu 

memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat. 

Pemeliharaan ayam broiler dihadapi persoalan untuk mendapatkan daging 

ayam yang sehat supaya aman dikonsumsi oleh masyarakat. Usaha menjaga 

kesehatan ayam broiler seringkali dilakukan pemberian antibiotik atau bahan 

kimia, baik dalam air minum maupun dalam pakan. Residu dari Antibiotik dan 

Bahan Kimia dapat tertinggal dalam daging ayam dapat menimbulkan bahaya 

bagi kesehatan konsumen. Oleh sebab itu, perlu dicarikan bahan alternatif 

pengganti antibiotik dengan bahan-bahan alami. Menurut Swastike et al., (2012) 

Penggunaan antibiotik ini dapat membantu meningkatkan kualitas kesehatan 

konsumen dan produk daging yang dihasilkan serta dapat menciptakan produk 

yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH). Memacu pertumbuhan dan menjaga 

kesehatan ayam merupakan fungsi dari ramuan herbal. 

Beberapa bahan herbal dapat dibuat bentuk jamu yang tidak mengandung bahan 

kimia karena berasal dari tanaman-tanaman obat yang berkhasiat. Wakhid et al., 

(2013) menyatakan bahwa kunyit, temulawak, jahe,bawang putih, dan kencur 

merupakan tanaman herbal yang biasa ditambahkan ke dalam air minum ternak. 

Kelima tanaman herbal ini masing-masing memiliki beagam khasiat yang saling 

menggenapi satu sama lain. Ekstrak air bawang putih dan ekstrak air kunyit dapat 

digunakan sebagai alternatif selain antibiotik sintesis. Menurut Mubarak et al., 

(2017). Bertambahnya bobot badan ternak dipengaruhi oleh penambahan 

temulawak yang dicairkan dan suplemen sari kunyit ke dalam air minum. Kencur 
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merupakan bahan herbal lain yang memiliki peran sebagai antibiotik alami karena 

memiliki dua senyawa zat aktif flavonoid dan saponin (Rahmah et al., 2016).  

Usaha untuk meningkatkan daya simpan dan manfaat jamu herbal maka 

perlu dilakukan fermentasi terhadap tanaman herbal tersebut. Mikroorganisme 

dari proses fermentasi mampu meminimalkan pengaruh antinutrisi, fermentasi 

dengan menggunakan bahan EM4 yang dalam komposisinya mengandung jamur 

ragi dan bakteri asam laktat yang berperan dalam mengurai bahan organik. 

Bakteri asam laktat dan jamur ragi merupakan mikroorganisme anaerob yang 

menggunakan kekuatan enzim saat bekerja sehingga proses fermentasi yang 

terjadi secara tertutup tidak menimbulkan suhu panas yang tinggi (Tahalela et al., 

2018). Bertambahnyadaya simpan dari produk herbal yang dapat mempermudah 

proses pemberian pakan pada ternak ayam merupakan manfaat dari proses 

fermentasi. Proses fermentasi membutuhkan waktu selama 6 hari, tujuan 

fermentasi adalah untuk mengubah glukosa secara anaerob meliputi glikolisis dan 

pembentukan NAD. Fermentasi menghasilkan energi yang relatif kecil dari 

glukosa (Zulfanita et al., 2018).  

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa fermentasi herbal 

memiliki beberapa manfaat yang saling melengkapi, hal ini dikarenakan senyawa 

bioaktif yang terdapat di dalam herbal bermanfaat untuk ternak, pemberian hasil 

fermentasi herbal secara tidak langsung dapat membantu proses perbaikan sistem 

metabolisme pada tubuh ayam. Performa ayam dapat meningkat dipengaruhi oleh 

kandungan senyawa bioaktif, kemudian dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai penggunaan campuran fermentasi herbal di dalam air minum terhadap 

performa ternak ayam broiler.  

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh performa ayam broiler yang 

diberi campuran herbal fermentasi dalam air minum.  

 

1.3. Hipotesa   

Pemberian herbal fermentasi dalam air minum hingga 12,5 ml/liter diduga dapat 

membuat performa dari ayam broiler meningkat. 
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